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ABSTRAK

Audi Nashri (13240055), Edukasi kemandirian Calon Jamaah Haji di
Pengajian Manasik Haji Mabrur Mandiri Pakem Yogyakarta Tahun 2018, Skripsi
Prodi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Skripsi ini  membahas pelaksanaan edukasi kemandirian yang
diselenggarakan oleh pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem Yogyakarta
pada tahun 2018. Kajiannya dilatarbelakangi pentingnya edukasi kemandirian pada
calon jamaah haji sebagai langkah antisipasi kebingungan calon jamaah haji dalam
aktivitas pelaksanaan ibadah haji baik dalam segi materi dan segi manasik.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: Bagaimana edukasi
kemandirian bagi calon jamaah haji di pengajian manasik haji Mabrur Mandiri
Pakem Yogyakarta tahun 2018?

Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan yang dilaksanakan di
pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem. Datanya diperoleh dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif-kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam
peneleitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Adapun metode analisis
data yang digunakan adalah dengan analisis data model Miles dan Huberman.

Kajian ini menunjukan bahwa edukasi kemandirian calon jamaah haji di
pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem dilaksanakan dengan metode
langsung dan tidak langsung, adapun metode langsung yang dilakukan pengajian
manasik haji Mabrur Mandiri Pakem dengan memberikan materi-materi tentang
haji dalam bentuk ceramah, diskusi, tanya jawab dan pelatihan. Adapun metode
tidak langsung yang dilakukan pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem ini
dengan mengadakan evaluasi jamaah yang telah mengaplikasikannya ketika pasca
menunaikan ibadah haji.

Kata kunci: Edukasi Kemandirian
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Guna menghindari adanya kesalahfahaman dalam menafsirkan judul,
maka perlu diberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang terkandung dalam
skripsi yang berjudul Edukasi Kemandirian bagi Calon Jamaah Haji di Pengajian
Manasik Haji Mabrur Mandiri Pakem Tahun 2018.
1. Edukasi
Edukasi berasal dari bahasa Inggris education yang berarti pendidikan,
edukasi dapat berarti proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajian
dan pelatihan: proses, cara, perbuatan mendidik.! Kegiatan ini bisa dilakukan
dengan cara formal atau non formal kepada seseorang baik individu ataupun
komunitas dengan harapan untuk meningkatkan kecerdasan pola pikir dan
mengembangkan potensi yang dimiliki setiap peserta edukasi melalui segala
cara agar proses pembelajaran menemui titik terbaiknya. Adapun edukasi
adalah suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi diri dan mewujudkan proses pembelajaran yang lebih baik. Edukasi
bertujuan untuk mengendalikan diri dan memiliki keterampilan.
Lebih lanjut, sebagaimana dijabarkan oleh Syamsul Kurniawan, edukasi

adalah seluruh aktivitas atau upaya secara sadar yang dilakukan oleh pendidik

! Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. IV, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008) H. 326



kepada peserta edukasi terhadap semua aspek perkembangan kepribadian, baik
jasmani dan rohani, secara formal, informal, dan nonformal yang berjalan terus
menerus untuk mencapai kepuasan dan nilai yang tinggi (baik nilai insaniyah
maupun illahiyah)?

Kemandirian

Kemandirian berasal dari kata mandiri yang berarti sikap dan perilaku
yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas.® Mandiri (independent) juga bermakna mampu memenuhi kebutuhan
diri sendiri dengan upaya sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain.’
Mandiri di sini dapat dilihat dari ketidakterlibatan orang lain dalam
melaksanakan tugas-tugas yang bersifat individual.

Dari berbagai Macam definisi kemandirian, Maksudin mendefinisikan
mandiri yaitu sikap hidup dan kepribadian merdeka yang dimiliki seseorang,
disiplin tinggi, hemat, menghargai waktu, ulet, wirausaha, kerja keras dan
memiliki cinta kebangsaan yang tinggi tanpa kehilangan orientasi nilai-nilai

kemanusiaan universal dan hubungan antar peradaban bangsa-bangsa.”

2 Syamsul Kurniyawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara

Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Jakarta: PT
Rosdakarya, 2010) H. 2728

¥ Mohamad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,

2014), H. 77

* Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter: Konsep dan Model, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2012), cet. I, H. 131.

54

*Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013), H.



Sementara itu Desmita Mendefinisikan kemandirian sebagai suatu
kesiapan individu, baik kesiapan fisik maupun emosional untuk mengatur,
mengurus, dan melakukan aktivitas atas tanggungjawabnya sendiri tanpa

6

banyak menggantungkan diri pada orang lain.”> Dua definisi tersebut di atas

kelihatannya berbeda, tetapi apabila dicermati pada prinsipnya adalah sama.

3. Haji dan Umroh

Kata haji berasal dari akar kata z> - =~ — > yang artinya menuju tempat
tertentu. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, haji termasuk Rukun Islam yang
kelima, kewajiban ibadah yang harus dilaksanakan oleh orang Islam yang
mampu dengan mengunjungi Ka’bah di Masjidil Haram pada bulan haji dan
mengamalkan amalan-amalan haji (seperti ihram, tawaf, sa’i, dan wukuf).’
Menurut Bahruddin HS. Pengertian haji adalah sengaja berkunjung menziarahi
Ka’bah yang terletak di Masjidil Haram di Makkah, dengan niat menunaikan
ibadah haji yaitu Rukun Islam yang kelima memenuhi perintah Allah SWT®

Beberapa pendapat yang ada tentang pengertian haji, dapat dipahami
bahwa ibadah haji adalah berkunjung ke Baitullah (Ka’bah) untuk melakukan
beberapa amalan, antara lain: wukuf, tawaf, sa’i dan amalan lainnya pada masa
tertentu, demi memenuhi panggilan Allah SWT dan mengharapkan ridho-Nya.

Haji merupakan Rukun Islam kelima yang pelaksanaannya hanya dapat

® Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Edukasi, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya,
2011). H. 135.

7 Op. Cit., Meity Taqdir Qodratilah, H 296

®Bahruddin HS, Pembinaan Mental Bimbingan Al-Qur’an, (Jakarta: Bima Aksara, 1984),
H. 107



dilakukan pada waktu tertentu antara tanggal 8 sampai dengan 13 Dzulhijjah

setiap tahunnya.

4. Pengajian Manasik Haji Mabrur Mandiri

Mabrur Mandiri adalah serangkaian kegiatan pengajian manasik haji calon
jamaah haji daerah Pakem, pengajian ini didirikan pada tahun 2006 oleh bapak
Sigit Warsita yang berlokasikan di aula Panti Asuhan Sinar Melati Pakem
Yogyakarta. Pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem Yogyakarta ini
bertujuan untuk menjadikan calon jamaah haji yang mabrur dan menjadikan
jamaah haji lebih mandiri dalam menjalankan ibadah haji.

Maka yang dimaksud dengan judul Edukasi Kemandirian Calon Jamaah
Haji (Studi Kasus pada Pengajian Manasik Haji Mabrur Mandiri Pakem
Yogyakarta Tahun 2018) yaitu penelitian tentang proses edukasi kemandirian
calon jamaah haji di pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem

Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah
Edukasi hingga saat ini masih dipercaya sebagai media, yang sangat
ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia
menjadj lebih bak. Oleh karena itu edukasi secara terus menerus dibangun dan
dikembangkan agar dari proses pelaksanaaannya menghasilkan generasi yang

diharapkan® maka edukasi dilakukan guna mengembangkan pengetahuan sikap

° Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi
Pendidikan Karakter Terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), H. 15.



keterampilan dan moal yang baik hingga terbentuknya manusia yang baik dan

bergun bagi masyarakat, agama dan negaranya.

Proses edukasi yang dilakukan, hendaknya memberi ruang bagi peserta
didik untuk dapat secara aktif mengasah dan menimbulkan potensi-potensi
sehingga timbul kemampuan yang dimilikinya secara alamiah, maka peserta
edukasi mempunyai peluang untuk mendapatkan dan mengembangkan
pengetahuan yang dimilikinya yang bersifat mandiri, rasional, aktif, social dan

spiritual.

Melaksanakan edukasi merupakan tindakkan terpuji, oleh karena itu
melaksanakan edukasi harus didampingi dengan mengaplikasikannya.bahkan
menjalankan perintah-perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangannya
bentuk tindakan yang harus menggunakan edukasi yang baik dan benar. Al-
Qur’an dan Al-Hadist adalah pegangan bagi umat Islam yang di dalamnya
terdapat perintah dan larangan yang harus dijalankan oleh umat Islam salah
satunya adalah Rukun Islam dan Rukun Iman. Adapun Rukun Islam diantaranya
adalah menunaikan ibadah haji. menunaikan ibadah haji merupakan ibadah yang
mendekati penyempurnaan ibadah seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an

surah Al-Imran ayat 97 Allah SWT berfirman:
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Artinya : Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrahim, Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia:
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah SWT, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), Maka sesungguhnya Allah SWT Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.

Dari ayat di atas, untuk menyempurnakan ibadah yang diperintah Allah
SWT adalah memasukinya (Baitullah) karena di dalamnya terdapat tanda-tanda
yang nyata yaitu magam lbrahim dan baragsiapa yang mengingkari (kewajibann
haji) maka termasuk orang-orang yang tidak bersyukur. Dalam proses
pelaksanaan haji karakter yang tidak ideal yang dimilik jamaah haji Indonesia
adalah ketidak mandirian. Mandiri di sini berarti sikap dan perilaku yang tidak
mudah tergantung pada oranglain.'® Kurangnya kemandirian pada diri seseorang
akan mengakibatkan orang tersebut memiliki kecenderungan untuk bergantung
pada orang lain, kurangnya Kkreativitas, malas, bersosialisasi, kurangnya percaya
diri dan tidak dapat memecahkan masalahnya sendiri. Sama halnya seperti yang
ada pada calon jamaah haji Indonesia yang kurang adanya percaya diri dan
kurangnya memahami adat istiadat negara oranglain sehingga menimbulkan

ketergantungan pada jadwal yang telah di berikan oleh pihak-pihak tertentu dan

'° Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), cet. 111, him. 189.



terlalu fokus dengan kelompok yang tersedia sehingga kurang menikmati ibadah-

ibadah wajib maupun sunah ketika ditanah suci.

Banyaknya kelompok bimbingan haji yang kurang dalam hal kedisiplinan
dan kreativitas menunjukan kurang tepatnya pendidikan dan pembinaan
kemandirian dalam manasik nya. Maka perlu diketahui konsep edukasi
kemandirian yang baik dan benar yang diterapkan pada lembaga-lembaga
bimbingan manasik haji. Oleh karena itu, kemandirian sangat diperlukan bagi
setiap calon jamaah haji, karena Islam mengajarkan kerja keras dan hidup lebih
mandiri, banyaknya lembaga haji saat ini yang kurang dalam hal kedisiplinan dan
kreativitas dalam melaksanakan manasik haji sehingga calon jamaah haji
kurangnya kemandirian. Maka, perlu diketahui bahwa konsep edukasi
kemandirian yang baik harus diterapkan di setiap lembaga-lembaga haji di
Indonesia dengan tujuan menjadikan calon jamaah haji yang mandiri dan haji nya

menjadi mabrur.

Setiap lembaga haji di Indonesia diharapkan dapat menciptakan calon
jamaah haji yang siap guna, dan siap menghadapi segala macam problematika
dikehidupan tanah suci. Mengingat pentingnya edukasi kemandirian calon jamaah
haji, maka hendaknya memberi ruang bagi calon jamaah haji untuk diberikan teori
dan praktik haji yang benar. Proses edukasi ini senantiasa dievaluasi dan
diperbaiki, supaya menghasilkan haji yang mabrur. Edukasi merupakan upaya
pembentukan karakter yang baik dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu karakter ideal yang dimiliki orang luar negeri dan patut diteladani

adalah mandiri. Mandiri di sini berarti sikap dan perilaku yang tidak mudah



tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.' Karakter ini
muncul dari penanaman nilai-nilai humanisasi dan liberasi.*> Namun seiring
perjalanan waktu, masih sering ditemukan berbagai masalah ketidak mandirian
calon jamaah haji dalam melaksanakan ibadah haji, mulai dari proses berangkat
ke tanah suci sampai pulang ke tanah air. Oleh karena itu, penting sekali
persiapan-persiapan yang harus dilakukan calon jamaah haji dalam manasik
hajinya.

Di Pakem Yogyakarta terdapat pengajian manasik haji yang bernama
pengajian manasik haji Mabrur Mandiri yang berlokasi di Aula Panti Asuhan Al-
Hakim Sinar Melati Pakem Yogyakarta yang beralamat di Dusun Pedesaan
RT/RW 004/016 Kelurahan Pakembinangun Kecamatan Pakem Kabupaten
Sleman Yogyakarta. Pengajian manasik haji ini bertujuan untuk menjadikan calon
jamaah haji yang menguasai ilmu tentang haji dan memiliki jiwa kemandirian.
Pengajian manasik haji Mabrur Mandiri didirikan oleh bapak Drs. H. Sigit
Warsita, MA merupakan pengasuh Panti Asuhan Al-Hakim Sinar Melati., yang
bermottokan “Sesungguhnya Allah Maha Baik, tidak menerima kecuali yang baik
(HR. Muslim). Pengajian ini sudah berjalan sejak tahun 2006, adapun bentuk
pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem yaitu bimbingan manasik haji
perseorangan. Maka dari itu, pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem
terbuka untuk semuanya tanpa memandang calon jamaah yang terdaftar

dimanapun dengan artian terbuka untuk umum.

" Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), cet Il, H. 75.

12 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Kritis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), H. 77



C. Rumusan Masalah
Bagaimana edukasi kemandirian bagi calon jamaah haji di pengajian
manasik haji Mabrur Mandiri Pakem Yogyakarta tahun 2018 ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitan
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
mengetahui edukasi kemandirian calon jamaah haji di pengajian manasik haji
Mabrur Mandiri Pakem Yogyakarta tahun 2018.
2. Manfaat Penelitan
Adapun manfaat yang diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini
adalah:
a. Secara akademis
Penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan ilmu
pengetahuan tentang manasik haji khususnya yang berhubungan dengan
edukasi kemandirian pada calon jamaah haji di pengajian manasik haji
Mabrur Mandiri Pakem Yogyakarta.
b. Secara praktis
1) Penelitian ini memberikan saran, masukan dan dapat menjadi bahan
pertimbangan di pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem
Yogyakarta tahun 2018
2) Penelitian ini dapat memberikan konstribusi kepada mahasiswa
fakultas dakwah dan komunikasi pada umumnya dan terkhusus untuk

mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah di bidang haji dan umroh.
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E. Kajian Pustaka

Tujuan dari uraian kajian pustaka ini adalah untuk menunjukkan
orisinalitas penelitian dan memberikan kejelasan serta batasan terhadap apa yang
diteliti oleh peneliti, guna membedakan dan membatasi penelitian ini dengan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan peneliti lainnya. Berdasarkan hasil
penelurusan yang peneliti lakukan terhadap beberapa penelitian yang sejenis
adalah:

Pertama, skripsi ilmu pendidikan yang ditulis oleh Siti Thoifah dengan
judul “Pendidikan Karakter Kemandirian di Kelas XI (Studi Analisis Pada SMK
Alam Kendal Tahun Ajaran 2015/2016)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengemukakan konsep pendidikan karakter kemandirian terhadap siswa-siswi di
SMK Alam Kedal. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitiatif-deskriptif.
Hasil pendelitian menunjukan bahwa pendidikan karakter kemandirian ini
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari siswa-siswinya SMK Alam Kendal
yang sudah hidup dengan mandiri khususnya dalam segi pembelajaran. Untuk
merubah suatu karakter tidak lah mudah, akan tetapi dari pihak guru mampu
menangani dengan baik dan profesional.*?

Kedua, skripsi yang berjudul “Pendidikan Karakter dalam Pendidikan
Agama Islam pada Kelas V (Studi Kasus Pada SD Alam Ungaran)” oleh Etik
Mifrohah. Membahas materi pendidikan karakter dalam PAI. Pelaksanaan

pendidikan karakter dan problematika pada pendidikan karakter dalam PAI, di

 Siti Thoifah, Pendidikan Karakter Kemandirian di Kelas X1 (Studi Analisis Pada SMK
Alam Kendal) Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, (tidak diterbitkan), (Semarang: Fakultas Tarbiyah
dan perguruan UIN Walisongo, 2015)
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kelas V di SD Alam Ungaran. Hasil penelitian skripsi ini yaitu: materi pendidikan
karakter dalam PAI diantaranya akhlak, ibadah dan agidah. Karena memerlukan
pematerian, keteladananm dan refleksi. Pendidikan karakter dalam PAI pada kelas
V di SD Alam Ungaran adalah mengajarkan anak untuk berprilaku sesuai dengan
fitrahnya sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah.**

Ketiga, skripsi Ari Saputra dengan judul “Manajemen Pelayanan
Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem
Kabupaten Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen
pelayanan perjalanan haji dan umroh, jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif-deskriptif. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukan bahwa
perencanaan dilakukan dengan penyusunan Kinerja sesuai SOP, Kerjasama yang
sinergi dengan instansi dan lembaga terkait di Kecamatan Pakem.
Pengorganisasian dilakukan dengan mengeluarkan syarat keputusan struktur
kepanitiaan manasik haji, peserta, materi dan pembimbing manasik haji KUA
Kecamatan Pakem. Penggerakan dilakukan melalui komando dari atas ke bawah
yakni melalui kurikulum dan silabus manasik haji yang telah diterapkan.*

Keempat, skripsi yang berjudul “Membangun Karakter Kemandirian
Santri Melalui Pendidikan Kewirausahaan di Pesantren Entrepeneur Tealrejo

Magelang” yang ditulis oleh Ahmad Hadi Ma’ruf, membahas dan

% Etik Mifrohah, Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam Pada Kelas V
(STudi Kasus Pada SD Alam Ungaran), Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2011), H. 91-92

15 Ari Saputra, Manajemen Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman, , Skripsi, (tidak diterbitkan), (Semarang:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2017)
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mendeskripsikan pesantren entrepreneur dalam membangun karakter kemandirian

santri melalui pendidikan kewirausahaan di Pesantren Tegalrejo, kesimpulan

penelitian ini yaitu:

1. Proses membangun kemandirian santri mengunakan sistem pendidikan yang
berbasis pada kebutuhan santri, melalui pendidikan kewirausahaan,
penanaman nilai, kedisiplinan, keberanian, kejujuran dan akhlaqul karimah.

2. Proses pendidikan kewarausahaan dilakukan berbasis pada keseimbangan
antara teori dan praktik, aspek teori yang cukup lengkap dan materi yang
diajarkan adalah assessment, jenis usaha, bagaimana membuat usaha dan
bagaimana  pemasarannya, pendidikan  kewirausahaan  pesantren
menggunakan metode pembelajaran ceramah diskusi, praktikum, mentoring
dan workshop.

3. Proses pendidikan pesantren tercapainya santri yang mandiri dalam
berwirausaha.®

Hasil penelitian di atas yang pernah dilakukan sebelumnya, terdapat
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini pada fokus
penelitian, subjek penelitian dan waktu penelitian. Peneliti sendiri lebih
menekankan pada aktifitas pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem

Yogyakarta yang meliputi penempatan bentuk dan sasaran, pelaksanaan pengajian

manasik haji Mabrur Mandiri Pakem Yogyakarta.

'® Ahmadi Hadi Ma’ruf, Membangun Karakter Kemandirian Santri Melalui Pendidikan
Kewirausahaan di Pesantren Entrepeneur Tegalrejo, Magelang. Skripsi (Semarang: Fakultas
Tarbiyah UIN Walisongo Semarang, 2015), H. 116-117.
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F. Kerangka Teori

1. Konsep Edukasi

a. Pengertian edukasi

Edukasi berasal dari bahasa Inggris education yang berarti
pendidikan, pendidikan berasal dari kata dasar didik, yang berarti
memelihara dan memberikan latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan),
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan edukasi dapat berarti
proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajian dan
pelatihan: proses, cara, perbuatan mendidik.'’

Menurut John Dewey yang dikutip Nuraini Suyomukti, pendidikan
merupakan preparing or getting ready for some future duty or privilege.
Pendidikan adalah mempersiapkan atau mendapatkan kesiapan untuk
banyak tugas atau tanggung jawab mendatang. John Dewey pada tahun
2009 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan proses pembentukan
kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional
kearah alam dan sesama alam. John Dewey merupakan tokoh pembaharu
pendidikan abad 20, konsep pendidikan beraliran pendidikan progresif,
dimana menempatkan pendidikan terpusat pada anak agar pengetahuan

terorganisasi dipelajari demi tujuan-tujaun lain yang lebih besar.*®

“Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. IV, (Jakarta: PT

Gramedia Pustaka Utama, 2008),H. 326.

32-33.

'8 Nuraini Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). H.
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Sedangkan menurut Ivan lllich pendidikan proses memberikan
manusia berbagai macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri
dengan mempertimbangkan aspek penyadaran, pencerahan, pemberdayaan
dan perubahan prilaku.’®* Hal ini memberikan isyarat perlunya
mempersiapkan generasi yang dapat menciptakan peluang kerja dengan
berbagai keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki dengan tetap
menjadikan pendidikan moral sebagai prioritas.

Menurut Syamsul Kurniawan, edukasi adalah seluruh aktivitas atau
upaya secara sadar yang dilakukakan oleh pendidik kepada peserta edukasi
terhadap semua aspek perkembangan kepribadian, baik jasmani dan
rohani, secara formal, informal dan nonformal yang berjalan terus menerus
untuk mencapai kecerdasan dan nilai yang tinggi (baik nilai insaniyah
maupun ilmiyah).?’ Pengertian ini menjelasakan bahwa edukasi bertujuan
untuk mencapai kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.

Secara sederhana edukasi dapat dimaknai sebagai usaha untuk
membantu peserta edukasi mengembangkan seluruh potensinya (hati,
pikir, rasa dan karsa serta raga) untuk menghadapi masa depan.”* Dalam
hal ini edukasi berarti menumbuhkan kepribadian serta menanamkan rasa

tanggung jawab sehingga edukasi terhadap diri manusia adalah laksana

' Ivan Illich dan Paulo Freire, Manggugat Pandidikan, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
cet.VIIIl, H. 56

%% syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi adan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Jakarta: PT
Rosdakarya, 2010) H. 27-28.

?! Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter: Konsep dan Model, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), cet. I, H. 37
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makanan yang berfungsi memberi kekuatan, kesehatan dan pertumbuhan,
untuk mempersiapkan generasi yang menjalankan kehidupan guna
memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien.

Edukasi dapat pula dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta edukasi untuk menentukan baik-
buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.

Zubaedi mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya
penanaman kecerdasan dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap,
dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan
Tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan lingkungannya.?? Definisi ini
menerangkan bahwa pendidikan karakter mencakup segala hal dalam diri
manusia, yaitu cara berpikir, bersikap, dan berperilaku.

Pendapat lain mengatakan, edukasi merupakan upaya-upaya yang
dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta
edukasi memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya,

?? Zubaedi, Desain Pendidika Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), cet Il, H 17.
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adat dan istiadat.? Di sini edukasi merupakan usaha yang dilakukan secara
sistematis guna membentuk perilaku peserta edukasi dalam menjalankan
hidupnya sesuai dengan norma yang berlaku.

Berdasarkan pembahasan ini, dapat ditegaskan bahwa edukasi
merupakan upaya membantu peserta edukasi membentuk sikap, pikiran
dan perbuatan yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, dan lingkungan yang berdasarkan agama, hukum

dan adat istiadat.

b. Tujuan edukasi
Ivan lllich berpendapat bahwa sistem edukasi yang baik harus
mempunyai 3 tujuan yaitu: %
1. Memberikan kesempatan pada semua orang agar bebas dan mudah
memperoleh sumber belajar pada setiap saat.
2. Memungkinkan semua orang mudah mengakses pendidikan
3. Menjamin tersedianya masukan umum yang berhubungan dengan
pendidikan.
Tujuan edukasi merupakan tujuan yang akan dicapai di akhir proses
pendidikan yaitu tercapainya kedewasaan jasmani dan rohani anak didik.

Kedewasaan rohani artinya peserta edukasi sudah mampu bertanggung

#* Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), cet I, H. 194

2 Ivan Illich dan Paulo Freire, Manggugat Pandidikan, (Jakarta: Pustaka Pelajar,2015),
cet.VIII, H. 20
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jawab atas semua perbuatannya.” Dengan demikian, tujuan akhir edukasi

adalah mengembangkan potensi peserta edukasi agar menjadi manusia

yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, mandiri, dan
menjadi peserta edukasi berpendidikan serta bertanggung jawab.

Maksudin menjelaskan, edukasi diselenggarakan untuk mewujudkan
manusia yang berakhlak mulia dan bermoral baik sehingga kelangsungan
hidup dan perkembangan manusia dapat dijaga dan dipelihara.”® Maka,
pendidikan karakter di sini bertujuan membentuk peserta edukasi agar
berakhlak mulia dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi kehidupan
di masa depan dengan penuh tanggung jawab.

Adapun beberapa tujuan pendidikan karakter yang diharapkan oleh
Kementerian Pendidikan Nasional yaitu: %’

1) Mengembangkan potensi kalbu atau nurani atau efektif peserta
edukasi sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa.

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta edukasi yang terpuji
dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa

yang religius:

» Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: kencana Prenada Media Group,
2012), H. 81-82.

%® Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik, H.58

%" E-book: Kemendiknas Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Dan
Perbukuan, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, 2011, H 7.
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3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta edukasi
sebagai generasi penerus bangsa: mengembangkan kemampuan
peserta edukasi menjadi manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan
kebangsaan:

4) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).

Dari beberapa tujuan edukasi ini, dapat dikatakan bahwa edukasi
berusaha mengembangkan segala potensi yang ada pada diri manusia agar

menjadi manusia yang baik dan berguna bagi kehidupan.

. Motode edukasi

Untuk mengaplikasikan konsep edukasi, diperlukan beberapa
motode, baik metode langsung yang dimulai dengan penentuan perilaku
yang dinilai baik sebagai upaya indoktrinasi berbagai ajaran. Caranya
dengan memusatkan perhatian secara langsung pada ajaran tersebut
dengan mendiskusikan, mengilustrasikan, menghafalkan, mengucapkan
dan mempratekkan-Nya. Metode tidak langsung tidak dimulai dengan
menentukan perilaku yang diinginkan, tetapi dengan menciptakan situasi
yang memungkinkan perilaku yang baik dapat dipratikkan. Keseluruhan
pengalaman penyelenggara haji dimanfaatkan untuk mengembangkan

perilaku yang baik.®® Maka penyelenggara haji perlu menggabungkan

*8 Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik, H. 66.
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kedua metode tersebut agar para calon jamaah haji mendapatkan
pengetahuan tentang manasik haji dan kemandirian yang hendak dibangun
kepada calon jamaah haji. Sehingga nantinya kemandirian tersebut dapat
muncul dari diri sendiri secara sukarela (voluntary action).

Di samping itu, penyelenggara haji perlu meningkatkan efektivitas

kemitraan dengan mengadakan pengajian terkait manasik haji.

2. Kemandirian
a. Pengertian kemandirian

Kemandirian berasal dari kata mandiri yang berarti sikap dan perilaku
yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas.”® Mandiri (independent) juga bermakna mampu memenuhi kebutuhan
diri sendiri dengan upaya sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain.*°
Mandiri di sini dapat dilihat dari ketidak terlibatnya orang lain dalam
melaksanakan tugas-tugas yang bersifat individual.

Maksudin mendefinisikan mandiri secara lebih luas, yaitu sikap hidup dan
kepribadian merdeka yang dimiliki seseorang, disiplin tinggi, hemat,
menghargai waktu, ulet, wirausaha, kerja keras dan memliki cinta kebangsaan
yang tinggi tanpa kehilangan orientasi nilai-nilai kemanusiaan universal dan
hubungan antar peradaban bangsa-bangsa.®* Secara sederhana yang dimaksud

dengan mandiri di sini adalah suatu sikap dan perilaku yang tidak mudah

?® Mohamad Mustari, Nilai Karakter,, H. 77.
*® Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter, H. 131.

! Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik, H. 54.



20

tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas dan segala yang
menjadi tanggung jawabnya. Demikian orang yang mandiri dapat menguasai
kehidupannya sendiri dan dapat menangani kehidupan yang dihadapi.

Desmita menjelaskan definisi kemandirian secara berbeda. Ia
menerangkan, istilah “kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang

(13

mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian menbentuk dari kata
keadaan. Kemandirian berasal dari kata “diri”, maka pembahasan kemandirian
tidak luas dari perkembangan diri itu kemandirian. Konsep yang sering
digunakan dengan kemandirian adalah autonomy. Dengan demikian,
kemandirian atau autonomy adalah kemampuan untuk mengendalikan dan
mengatur pikiran, perasaan, dan tindakan sendiri secara bebas serta berusaha
sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan.®?
Pengertian ini menunjukan bahwa kemandirian juga terkait kemampuan
mengelola perasaan dan pikiran.

Orang yang mandiri adalah orang yang mampu berfikir dan berfungsi
secara independen, tidak perlu bantuan orang lain, tidak menolak risiko dan
bisa memecahkan masalah, bukan hanya khawatir tentang masalah-masalah
yang dihadapinya.*® Kemandirian yang paling utama adalah terlatinnya

seseorang dalam bertindak dengan sendirinya.®* Karena untuk service dalam

menjalani kehidupan, seseorang tidak selalu bergantung pada orang lain, tetapi

%2 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta edukasi, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya,
2011), H. 185.

** Mohamad Mustari, Nilai Karakter..., H. 78.

** Ibid, H. 83.
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pada waktu tertentu harus bertidak secara sendiri. Manusia yang diciptakan
olen sang kholig keadaan yang sempurna, hendaknya memanfaatkan ini
sebagai peluang besar untuk bisa beraksi, berkreasi dan bergerak untuk belajar
dan menguasai berbagai keterampilan sebagai bekal kemandirian yang dapat
digunakan untuk menjawab tentangan dunia globalisasi, sebagaimana dalam

surat Al-Mukminun ayat 62 disebutkan:

@

a0 s Toa,T¥ 0 A, oo PRSP LN AR ST B
0l U157 5ol Gl D™ G056l 1) Ul ST 0

Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, dan
pada sisi kami ada kitab yang berbicara benar dan mereka telah dianiaya
(Q.S.Al-Mu’minun, 23:62).%

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seseorang tidak akan mendapatkan suatu
beban di atas kemampuannya sendiri tetapi Allah SWT Maha Tau dan Maha
Pengasih dan Penyayang dengan tidak memberi beban seseorang melebihi
batas kemampuan seseorang itu sendiri. Oleh karenanya, setiap seseorang

dituntut untuk lebih mandiri tanpa bergantung pada orang lain.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), Jilid.
V, H. 364.
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b. Bentuk-bentuk kemandirian
Robert Havighurst seperti yang dikutip Desmita membedakan
kemandirian atas empat bentuk kemandirian, yaitu: *°
1. Kemadirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri dan tidak
tergantung pada orang lain.
2. Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan
tidak bergantung kebutuhan ekonomi orang lain.
3. Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi.
4. Kemandirian sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan
orang lain dan tidak bergantung pada orang lain.
Upaya pengembangan kemandirian sebagaimana diutarakan dan
mengisyaratkan bahwa setiap pendidik harus memiliki keterbukaan kepada

peserta edukasi lainnya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni kegiatan
penelitian di lingkungan tertentu untuk mengadakan pengamatan dan

memperoleh data. Penelitian ini dilakukan di pengajian manasik haji Mabrur

% Desmita, Psikologi Perkembangan peserta edukasi, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya,
2011). H. 186.
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Mandiri Pakem Yogyakarta tahun 2018, Metode penelitian ini menggunakan

metode kualitatif.®’

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dan obyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Subyek penelitian identik dengan data primer yaitu data Yyang
diperoleh secara langsung dari sumber data atau dari hasil penelitian
lapangan. Untuk mendapat data primer ini, peneliti mengadakan observasi
(pengamatan) serta wawancara pemateri manasik haji Mabrur Mandiri,
dan beberapa calon jamaah haji dan alumni jamaah haji.

b. Objek penelitian identik dengan data sekunder yang menjadi titik fokus
penelitian adalah edukasi kemandirian calon jamaah haji di pengajian

manasik haji Mabrur Mandiri Pakem Y ogyakarta tahun 2018

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang tepat, maka metode penelitian
yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah:
a. Observasi
Metode pertama yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data

metode observasi.*® Hal ini peneliti akan memperhatikan dan mengikuti

% Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), H. 8.

3% Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 11, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1986), H. 136
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pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem Yogyakarta yang berlokasi
di aula Panti Asuhan Al-Hakim Sinar Melati Pakem.
b. Wawancara (interview)

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dengan bertanya
langsung kepada informan.®® Jenis interview yang digunakan adalah
interview semi-structured, yaitu mulanya menanyakan serangkaian
pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu-persatu di perdalam
untuk mengecek pertanyaan lebih lanjut.*® Narasumber yang diwawancarai
meliputi: pemateri atau pemateri manasik haji Mabrur Mandiri yakni,
bapak Sigit Warsita, pengurus pengajian manasik haji Mabrur Mandiri
serta beberapa alumni dan calon jamaah haji.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan studi dokumen yang berupa data-
data tertulis yang mengandung keterangan dan rekaman video pengajian
dan juga penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual.
artinya dengan kata lain. Metode dokumentasi ini bertujuan untuk mencari
data berupa catatan buku, jurnal, foto-foto dan video proses pengajian, dan

dokumentasi lainnya.**

¥ Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metodologi Penelitian Survei, (Jakarta:

LP3ES,1989), H. 192.

“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), H. 183

*! Bugin Burhan, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), H. 125.
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4. Metode Analisis Data

Analisa data dan informasi yang diperoleh dengan menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan
analisis data model Miles dan Huberman, sebagaimana dikemukakan oleh
Sugiyono bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, aktivitas
dalam analisis data meliputi: koleksi data, reduksi data, penyajian data dan
verifikasi data.*? Lebih lengkapnya aktivitas tersebut dapat dilihat pada

uraian berikut:

a. Koleksi Data (Data Collection)

*2 Sugiyono, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), H. 337



b. Reduksi Data (Data Reduction)

c. Penyajian Data (Data Display)

d. Verifikasi (Conclusion)

26
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5. Uji Keabsahan Data*

Data  penelitian  kualitatif ~ berupa  kata-kata,  kalimat,
statement,perilaku dan kejadian yang berhasil dikumpulkan dan telah
diberi kode, kemudian dianalisa kebenarannya. Alat yang dipergunakan
untuk menganalisa data dan informasi adalah tekhnik analisa dan
triangulasi. Adapun menurut Sugiyono dalam pengujian keabsahan data,
metode penelitian kualitatif menggunakan validityas interbal (credibility)
pada aspek nilai kebenaran, pada penerapannya ditinjau dari validitas
eksternal (transferability) dan realibititas (dependability) pada aspek
konsistensi, serta obyektivitas (confirmability) pada aspek naturalis. Pada
penelitian kualitiatif, tingkat keabsahan lebih ditekankan pada data yang
diperoleh. Melihat hal tersebut maka kepercayaan data hasil penelitian
dapat dikatakan memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan
sebuah penelitian. Data yang valid dapat diperoleh dengan melakukan ujia
kredibilitas (validityas interbal) terhadap data hasil penelitian sesuai
dengan prosedur uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu.** Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi,

hal ini bertujuan untuk memperolen data yang valid dan dapat

** Wahyu Purhantara, Metodologi Penelitian, H. 102-103

“ Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed
Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), H. 369
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dipertanggungjawabkan.  Adapun pengecekan data menggunakan

triangulasi adalah sebagai berikut:

Gambar 1.1 Triangulasi Metode Pengumpulan Data

Observasi

ot SO s

Pengecekan data dengan triagulasi metode diperoleh dari metode
wawancara, observasi dan dokumentasi yang akan dibandingkan hasilnya.*
Adapun pengecekan data menggunakan triangulasi sumber adalah sebagai
berikut:

Gambar 1.2 triangulasi sumber data

Pembina Pengajian

Mabrur Mandiri

Y o L N

Calon Jamaah Haji Alumni Jamaah Haji

Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan pengecekan derajat

kepercayaan beberapa sumber data, melalui metode yang sama. Hal ini

** Sugiyono, Metode Penelitian Penddikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), H. 372
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pengecekan derajat kepercayaan sumber dengan hasil informan yang berbeda-
beda.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudakan data penyusun dan memudahkan pembaca memahami
skripsi ini, maka berikut penjelasan yang sistematis yang ditulis ke dalam
beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab |, adalah pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan dan
gambar alur proses penelitian.

Bab II, berisi tentang sejarah berdiri pengajian manasik haji Mabrur
Mandiri Pakem Yogyakarta

Bab I, berisi pembahasan tentang pengajian manasik haji Mabrur
Mandiri dalam membentuk jiwa mandiri bagi calon jamaah haji. Edukasi
kemandirian calon jamaah haji yang meliputi: pengajian, materi haji, dan peserta
dan pemateri dan sarana serta prasarana. Pengajian manasik haji Mabrur Mandiri
yang meliputi proses pengajian manasik haji Mabrur Mandiri

Bab IV, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-
saran dan kata penutup. Pada penelitian proposal skripsi ini akan diakhiri dengan

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan curiculum vitae.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai
pelaksanaan edukasi kemandirian bagi calon jamaah haji studi kasus pada
pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem tahun 2018 dapatlah ditarik

kesimpulan, sebagai berikut:

Edukasi kemandirian yang dilakukan pada pengajian manasik haji
Mabrur Mandiri Pakem Yogyakarta yaitu dengan metode langsung dan metode
tidak langsung. Adapun metode langsung seperti ceramah, diskusi, tanya jawab
dan pelatihan, tujuannya mempermudah calon jamah haji memahami isi-isi materi
yang diberikan oleh pemateri terkait manasik haji dan pelatihan manasik haji.
Kemandirin yang digunakan adalah kemandirian intelektual yaitu menjadikan

calon jamaah haji mampu mengatasi berbagai masalah yang akan dihadapi

Adapun metode tidak langsung dalam edukasi kemandirian di
pengajian manasik Mabrur Mandiri Pakem yaitu mengadakan evaluasi kepada
jamaah pengajian yang telah mengaplikasikannya. Dalam hal pengawasan,
pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem ini memfokuskan dalam 2 hal
yaitu: dari sisi perjalanan dan juga dari sisi ibadahnya. Maksud dari pengawasan
sisi perjalanan yaitu mengetahui bahwa jamaah telah memahami segala aktivitas
mulai dari bandara, pesawat, ambarkasi, Madinah ataupun Mekkah dan di

penginapan. Adapun yang dimaksud dari pengawasan sisi ibadahnya yaitu
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mengetahui bahwa jamaah telah menguasai ibadah-ibadah yang wajib maupun

ibadah-ibadah yang sunnah.

Dalam edukasi kemandirian ini, pengajian manasik haji Mabrur Mandiri
Pakem membiasakan calon jamaah agar lebih mandiri dalam segi perjalanan
maupun ibadahnya pada saat pelaksanaan ibadah haji. dalam hal pelaksanaan
edukasi maka pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem mengadakan suatu
pelatihan manasik haji di aula Panti Asuhan Al-Hakim Sinar Melati Pakem.
dengan adanya pelatihan ini maka sangatlah terbantu bagi calon jamaah haji
sehingga menimbulkan respon yang baik dari salah satu jamaah haji yang sudah
melaksanakan haji pada tahun 2016 yaitu bapak Wiyono. Dengan ini, visi dan
misi pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem tergolong berhasil dalam

menjadikan calon jamaah haji yang mandiri.

B. Saran-saran

1. Saran bagi Pemateri
Pembentukan karakter kemandirian akan terwujud apabila pemateri
memberikan ruang waktu tanya jawab terkait materi bukan hanya terkait
informasi perkembangan haji dari Kementerian Agama Republik Indonesia.

2. Saran bagi Calon Jamaah Haji
Hendaknya calon jamaah haji harus lebih sering mengucapkan dan
mengulangi bacaan tentang haji seperti bacaan talbiyah dan doa-doa yang

lainnya dengan tujuan agar calon jamaah haji lancar dalam mengucapkannya.



DAFTAR PUSTAKA

Ari Saputra, Manajemen Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman, Skripsi,
(tidak diterbitkan), Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga, 2017

Ahmadi Hadi, Ma’ruf, Membangun Karakter Kemandirian Santri Melalui
Pendidikan Kewirausahaan di Pesantren Entrepeneur Tegalrejo,
Magelang. Skripsi, (tidak diterbitkan), Semarang: Fakultas Tarbiyah UIN
Walisongo Semarang, 2015.

Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati. llmu Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012

Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012

Burhan, Penelitian Kualitatif, Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007
Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: Lentera Abadi, 2010

Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. IV,
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008.

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta edukasi, Bandung; PT Remaja
Rosdakarya, 2011

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: Lentera Abadi, 2010

Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012

Etik Mifrohah, Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam Pada Kelas
V (STudi Kasus Pada SD Alam Ungaran), Skripsi, Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011

E-book: Kemendiknas Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Dan
Perbukuan, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, 2011

Ivan Illich dan Paulo Freire, Manggugat Pandidikan, Jakarta: Pustaka
Pelajar,2015



Mansur  Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Kritis
Multidimensional, Jakarta: Bumi Aksara, 2011)

Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter: Konsep dan Model,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012

Masri Singarimbun dan Soffan Efendi, Metodelogi Penelitian Survei, Jakarta:
LP3ES, 1989

Nuraini Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011.

Rusli Lutan, Belajar Keterampilan Metorik: Pengantar Teori dan Metode,
Jakarta: Dapartemen P&K Dirjen Proyek Pengembangan Lembaga
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 1988

Siti Thoifah, Pendidikan Karakter Kemandirian di Kelas XI (Studi Analisis Pada
SMK Alam Kendal) Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, (tidak
diterbitkan), Semarang: Fakultas Tarbiyah dan perguruan UIN
Walisongo, 2015

Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi adan Implementasinya
Secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi
dan Masyarakat, Jakarta: PT Rosdakarya, 2010

Sugiono, Metodelogi  Penelitian  Kuantitatif-Kualitatif R&D, Bandung:
Alfabeta,2008

Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif R&D, Bandung: Alfabeta,
2008.

Sustrisnohadi, Metodelogi Research Jilid 1l, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM, 1986

Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:
Bina Aksara, 1989

Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam
Lembaga Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2012



Lampiran |

Peserta Edukasi Kemandirian Calon Jamaah Haji di Pengajian Manasik
Haji Mabrur Mandiri Pakem Pakem Yogyakarta Tahun 2018

1. Jamaah haji dari Kecamatan Pakem

Peserta Pengajian Manasik Haji Mabrur Mandiri Pakem Kecamatan

Pakem

No Nama W/P Alamat

1 | Soekarno P | JI Demen Pakembinangun

2 | Mardjuni P | Jl Kembangan
Candibinangun

3 | Widodo P | JI Samberembe
Candibinangun

4 | Sarimin P | JI Blembem
Pakembinangun

5 | Sardi P | JI Blembem
Pakembinangun

6 | Siswadi P | JI Potrowangsan
Candibinangun

7 | Suharman P | JI Potrowangsan
Candibinangun

8 | Supadi P | JI Purwodadi
Pakembinangun

9 | Kasran P | JI Purwodadi
Pakembinangun

10 | Harsodo P | JI Kaliwanglu
Hargobinangun

11 | Suyoto P | JI Purwodadi
Pakembinangun

12 | Winarto P | JI Purworejo
Pakembinangun

13 | Noer Cahaya W | JI Nepen Candibinangun

14 | Sri Sumarni W | Jl Potrowangsan
Candibinangun

15 | Yani W | JI Potrowangsan
Candibinangun




16 | Sudiyati W | JI Tegalsari ngaglik
Pakembinangun

17 | Sri Baita W | JI Putrowangsan
Candibinangun

18 | Sumiyati W | JI Kembangan
Candibinangun

19 | Sunarti W | JI Blembem
Pekambinangun

20 | Anik Maryani W | JI Purworejo
Hargobinangun

21 | Umi Lestari W | JI Purwerejo
Hargobinangun

22 | Sri Susilamurdi W | JI Gatep Purwobinangun

23 | Suyadi P | JI Gatep Purwobinangun

24 | Hervina A W | JI Purwodadi
Pakembinangun

25 | Andri Dwi H W | JI Padasan Pakembinangan

26 | Dolloh Sajuh P | JI Geblok Padasan
Pakembinangun

27 | Sugeng Sudarmo P | JI Gambiran Padasan
Pakembinangun

28 | Isni Hayati W | JI Geblok Padasan
Pakembinangun

29 | Andri Dwi H W | JI Padasan Pakembinangun

30 | Siti Aminah W | JI Padasan Pakembinangun

31 | Surip Widodo P | JI Losari Sukoharjo
Pakebinangun

2. Jamaah haji Kecamatan Cangkringan

Peserta Pengajian Manasik Haji Mabrur Mandiri Pakem

Kecamatan Cangkringan

No Nama W/P Alamat

1 | Sukardi P | JI Sintokan Wukirsari

2 | Wakijo P | JI Panggung Argomulyo
3 | Suradji P | JI Panggung Argomulyo




4 | Sudarwati W | JI Pusmalang Wukirsari
5 | Saminah W | JI Sintokan Wukirsari

6 | Sutanti W | JI Karangpakis Wukirsari
7 | Widayati W | JI Ngemplak Wukirsari

8 | Suratirah W | JI Cakran Wukirsari

9 | Sudarwati W | JI Karanglo Argomulyo
10 | Sri Suyaimi W | JI Brongkol Argomulyo
11 | Sri Munyanti W | Jl Tegalsari Argomulyo

Lampiran 11

Proses pelaksanaan edukasi kemandirian di pengajian manasik haji Mabrur
Mandiri Pakem







Peserta Pengajian Manasik Haji Mabrur Mandiri Pakem

Wawancara kepada pembina pengajian manasik haji Mabrur Mandiri
Pakem Pakem bersama bapak Sigit Warsita



Foto bersama salah satu jamaah pengajian manasik haji Mabrur Mandiri
Pakem Pakem bersama bapak Wiyono




Lampiran 11

Instrumen Penelitian

Edukasi Kemandirian bagi Calon Jamaah Haji di Pengajian manasik haji

Mabrur Mandiri Pakem Yogyakarta Tahun 2018

Peneliti : Audi Nashri

Nim

: 13240055

A. Pedoman wawancara

Narasumber : pembina pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem

Pakem Bersama Drs. H. Sigit Warsita, MA

1.

2.

Bagaimana sejarah awal mulanya didirikan pengajian manasik haji ?

Dasar dan tujuan penyelenggaraan pengajian manasik haji Mabrur Mandiri
Pakem ?

Apa visi dan misi pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem ?

Apa sarana dan prasarana pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem
?

Bagaimana stuktur organisasi pengajian manasik haji Mabrur Mandiri
Pakem ?

Berapa jamaah yang mengikuti Pengajian manasik haji ?

Bentuk pelayanan apa saja yang diberikan pengajian manasik haji Mabrur
Mandiri Pakem ?

Bentuk dan metode bimbingan manasik haji Mabrur Mandiri Pakem

Bagaimana pelaksanaan program kegiatan ?



10. Penganggaran biaya operasional pengajian manasik haji ?

11. Bagaimana pengawasan calon jamaah haji agar terbentuknya mandiri

dalam pelaksanaan haji ?

- evaluasi calon jamaah haji

- Evaluasi pembimbing dan narasumber pengajian manasik haji
- Evaluasi materi, motode, waktu,

- Evaluasi sarana dan prasarana

12. Siapa saja yang berperan dalam kegiatan pengajian manasik haji Mabrur

Mandiri Pakem ?

13. Bagaimana penggerakan pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem

?

Narasumber : Jamaah Haji

1.

Apa benar bapak pernah mengikuti pengajian manasik haji Mabrur
Mandiri Pakem ?

Apa yang bapak dapatkan dari pengajian manasik haji ?

Dari hasil bapak mengikuti pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem
apa yang bapak rasakan disaat perjalaanan bapak dari tanah air sampe
ditanah suci ?

Apa bapak sudah merasakan lebih mandiri dari sebelumnya ?

Kegiatan apa saja yang dilakukan di tanah suci ?

Apa bapak mudah bersosialisasi dengan jamaah yang lain disana ?

Kegiatan apa saja yang membedakan bapak dengan jamaah yang lain ?



8. Apa bapak hanya mengikuti jadwal yang sudah diterapkan atau ada
kegiatan yang bapak lakukan diluar jadwal yang sudah diterapkan ?

9. Di pengajian manask haji Mabrur Mandiri Pakem apa benar bapak Sigit
Warsita ini memberikan ruang untuk jamaah dalam mempraktikan tata
cara manasik haji yang benar ?

10. Kapan bapak berangkat haji ?

11. Kapan bapak terakhir kali mengikuti pengajian manasik haji?

12. Siapa yang membimbing bapak ditanah suci?

13. Darimana bapak tahu adanya pengajian manasik haji Mabrur Mandiri
Pakem ?

14. Kenapa bapak mengikuti pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem ?

15. Bagaimana kesan bapak selama mengikuti pengajian manasik haji Mabrur

Mandiri Pakem ?

B. Pedoman Observasi
1. Mengamati situasi dan kondisi pelaksanaan edukasi kemandirian di
pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem
kondisi fisik meliputi: gedung, ruang, sarana prasarana, kondisi non fisik
berupa: Jadwal pengajaran, dan Materi Pengajaran
2. Mengamati faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengorganisasian

sumber daya manusia.



C. Pedoman Dokumentasi
1. Mencatat sejarah singkat berdirinya pengajian manasik haji Mabrur
Mandiri Pakem.
2. Mengunjungi kegiatan pengajian manasik haji Mabrur Mandiri Pakem

dalam mengedukasi kemandirian calon jamaah haji
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA®
11 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Y LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.180/10/2017

Lembaga Peneliian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunar Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama ©Audi Nashri
Tempat, dan Tanggal Lahir Kuningan Timur Kec Setiabudi, 10 Mei 1894
Momor Induk Mahasiswa . 13240085
Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi- . Beteng, Karangdukuh
Kecamatan . Jogenalan
Kabupaten/Kota :

Propinsi + D.l. Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97 75 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munaqasyah Skripsi.

NIP. : 18720912 200112 1 002

E

[

[= = g W
s L —-




£00 I S0E66T POTOL96T DIN
vSW; ‘opphy prGry mﬁﬂaﬁa
Egﬁa pnydy

2107 wonuvf 97 ‘vuvyv(Bor,
vluysaus vupuwapBogas adip yodup Nyugun udyuagip w 1YLfines uviywacp

. /Y o uvbuap ‘910z saquadoN; o p's saquiadop;
[ jpBBuvy, vudyvdBor, vidy, vuvly uvusewdy o) 1p vuvyvBor, Sﬁ ﬁﬁam. EHD isPyunucy, upp yoryoq svyiyg
(qms) yooiyocp wmalounys ypmas woiborg yajo udyrivBBugestp Buvd yobyo v D wityyvid wvymp SQIT udyrIkuLp

SS00PZET: E-Zﬂ .@
LiSeN 1PNy, v A

- pmyvg
utyrioluaw vuvyolBoy, vholyry uvung \crn 1soynuoy, §.n wu&wﬁ@ %E.w.w& (@Hg) ypaiyoq uawalvuvy; pnis woibosd

L10T/10 /700 THL/CIA/CO U/ T00-8 + ooy

LVAIALLIAS
Provdyns-um@yratyop powg ‘9c8cis (b220) ‘dar vudyelBor, opdionspy vpsiow; 36 -
HYMIVA NIWILYNYIN IANLS WYdD0ud - _ A -
m., ﬂm_

_mﬁv__z_.._EDv_zdn__._Esv_.ﬂnwd._.._:v_d"_
VLIHVYMVADOA VOVIITVM NVNNS NIN _m}
VISINOGNI MITand3d VAVYOY NVIHILNIWINA




L ————————

100 T £08/61 81716561 dIN

"8y W _‘lUeAly DAY 1eySs g

UBBMSISBUBLLIDY UBP Yiluapeyy Bueplg JO14ay 1DEM
402y "u'e
£107 Joquwa3dasg 7 ‘Blieqelso,

(uesefejad wel 07) €107 sNISNBY &EyPisE-1B88UE]
#1L0Z/€10T Wwapeyy unye| edefijey ueung NIf Nieg emsiseyey (5eg

I9ONIL NVNINO¥Ad 1a NVIVIVIIgWad ISYSITVISOS

ueleiBay uep seSm enwas uesiesajakuatl BAuue)isey g3y Seie

B119S9d leBeqas

ISEYIUNWIOY UBp Uemye(] : sejmje4
(W) yemyeq uswseleuey @ 1pOI/uESRINE
6S00¥ZEL - WIN

IMHSVYN 1Ny : BlUEN

‘epeday ueyLIaqLp

1031/12428
VOVIITYI NVNNS

RIDIN WYISI SYLISYIAIND
YWYDOVY NYIMIINIWIA E10T/B TSLT/6 00dd/ 1 /0 NI HowoN

o

4




Buiny jebues 3 o¥-0
Bueiny 0 55-LF
| dnynd 3 0L-95
LENSENLIBIY g S8- L
Ueysenwayy ebues | v gm_...__w - 99
LMY
1eppas i a0 .
eiN 1epUES
ueysenwsy UESH{NjEH Exﬁm.ﬁ_ .
g GZ'LL [E[IN [E1CL G
0 09 jeuelu| v
g Gl Juiod J8mMod Yosopiy 't
0 09 [80X3 YOSOIRN | T
N 06 PIOA JOSOJONN I
niny eybuy
‘0
— uslen N
IejiN uebuag
yemyeq uswaleuepy :  jpoiduesning
ISEYIUNWOY Ue(] Yyemye( : sSENES
SS00veeEl - WIN
Lysen lony : BUEN
epeday uejuaqgip

ISYAINNIWOM NVA ISVINHOANI IDOTONMIL ISVMIHILEIS NVIFN

BLIZ/E Ve e

LV

00°d4/ETVZO-NIN dowopy

IALLAAS

el vepeyiue vep FEuLGL) iS00 jesng
YV1IAVAVYADOAR

VOVIITYI NVYNNS

IHIDIN WYTSI SYLISHIAIND

O

G



" MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

m CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.24.7.708/2018

This is to certify that:

Name - Audi Nashri
Date of Birth : May 10, 1994
Sex ;. Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on February 21, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE |
Lmtenmg Comprehension 42
Strul,turf: & ertbm Expression 42

Reading Cnmpr:hﬁnamn

|Tntal Score

Vaﬁdfry Z years since the cerfificate’s issued

=~ NIP. 19680915 199803 1 005 E




[ "\ﬂj KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

-:‘J‘E :rf:‘i J:‘) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALLJIAGA
h"{ﬁ'}-ﬂ FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
uio Alamat - JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 515856, Fax, (0274) 552230
E-mail: fili@uin-suka oc.id, Yogyakarta 55281
Nomor . B-ZY#7Un.02/DD.1/PN.01.1/11/2018 14 November 2018
Lampiran : 1 (satu) eks proposal penelitian
Hal . Permohonan Izin Penelitian
Kepada
Yth. Calon Jamaah Haji
ditempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi, dengan ini kami
mengajukan permohonan ijin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini:

Nama :  Audi Nashri

NIM/Jurusan/ o 13240055 / MD

Semester . X1 (Sebelas)

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Tempat/Tanggal Lahir . Jakarta 10 Ma1 1994

Lokasi Penelitian . Padasan RT 004/016 Pakembinangun Pakem Sleman
Metode Penelitian 1 Kuantitatif / Kuoalitatif*

Waktu Penelitian : 13 November 2018 5/d 13 Februan 2019

Pembimbing . Dra. Nurmahni, M.Ag

Judul : EDUKAS] KEMANDIRIAN CALON JAMAAH HAJI

(STUDI KASUS PADA PENGAJIAN MANASIK HAJI
“MABRUR MANDIRI” PAKEM YOGYAKARTA 2018)

Kami mohon agar mahasiswa tersebut diberikan ijin untuk melakukan riset dan pengumpulan
data guna penyusunan skripsi.

Demikian, atas izin dan kerjasama Saudara kami sampaikan terimakasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,




TERANGAN PENELITIAN

No: Mn.02/DD1 sPN;_m A/11/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Narn : Drs. H Sigit Warsita, MA

Jabatan : Pembina Pelaksana

Lembaga : Pengajian Manasik Haji “Mabrur Mandiri”

Alamat : Padasan RT 004/016 Pakembinangun Pakem Sleman Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Audi Nashri
NIM 1 13240055
Fakultas/jurusan  : Dakwah dan Komunikasi / Manajemen Dakwah

Universitas ¢ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarts

Adalah benar telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsinya yang berjudul:

EDUKASI KEMANDIRIAN CALON JAMAAH HAH (STUDI KASUS PADA PENGAJIAN
MANASIK HAJI *MABRUR MANDIRI” PAKEM YOGYAKARTA TAHUN 2018

Sejak tanggal 13 November 2018 sampai dengan tanggal 13 Februari 2019, dan telah pula merbahas
nateri hasi! penelitiannya dengan kami.

Pakem, 18 November 2018

L1




DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Alamat E-mail : audinashril0@gmail.com / No. Hp. 0895333480818

I. Identitas Diri
Name : Audi Nashri
Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 10 Mai 1994
Almat : JI. Guru Mughni Gang SD No 10 RT/RW 001/05

SetiaBudi Kuningan Timur, Jakarta Selatan

Nama Ayah : Drs. H. A. Taufik Rahmat
Nama Ibu : Hj. Aan Syahriani

Il. Riwayat Pendidikan
1. TK Dwi Harapan 2 1999 — 2000
2. Ml At-Taufieq 2000 — 2006
3. PM Assalam Sukabumi 2006 — 2012
4. Pengabdian PM Bina Insani Semarang 2012 — 2013
5. Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 — 2018

I1l.  Riwayat Organisasi

1. PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) rayon pondok syahadat

2. IKPMB (Isyad Kekeluargaan Pelajar Mahasiswa Betawi)

3. Kordinator kesenian HMJ MD (Himpunan Mahasiswa Jurusan) UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

4. Anggota IKPMDI (lkatan Kekeluarga Mahasiswa Daerah Indonesia) se
Yogyakarta



IV. CONTACT PERSON

HP/WA

E-mail
Instagram
Twiter
Facebook

Youtube

: 0895333480818

:laudinashril0@gmail.com

: Audi Nashri
: Audi nashri
: Audi nashri

: Nashri Goreng
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